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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Gizi imerupakan ikomponen ipenting idalam ihidup imanusia, iterutama 

iuntuk imendukung itumbuh ikembang iyang imaksimal ipada ibalita. iPemenuhan 

igizi ipada imasa iawal ikehidupan iberperan ipenting idalam ipembentukan ifisik, 

iperkembangan iotak, ipemeliharaan ifungsi iorgan itubuh, iserta imelalui iproses 

ipencernaan, ipenyilanerapan, imetabolisme, isampai ieksresi izat iyang itidak 

idibutuhkan ilagi ioleh itubuh. iGizi ijuga imerupakan isalah isatu iaspek imendasar 

iyang imenjadi iindikator itingkat ikesehatan isuatu inegara, ikhususnya ipada 

imasa iawal ikehidupan, isangatlah ipenting ikarena imemiliki idampak ilangsung 

ipada itingkat isumber idaya imanusia idi imasa idepan.1 

Pola imakan iseimbang iharus iada idan iditerapkan isejak idini iuntuk 

imencegah iterjadinya imalnutrisi, iyang idapat imempengaruhi ikualitas ihidup 

ianak idikemudian ihari. iMalnutrisi iberisiko imenimbulkan imasalah iseperti 

ipertumbuhan iterhambat, iberat ibadan irendah, itubuh ikecil idan ikurus, iserta 

ipenurunan iimunitas. iSelain iitu, imalnutrisi ijuga idapat imenyebabkan 

igangguan itingkat ikecerdasan irendah, idan iketerbatasan ifisik iyang 

imenghambat ipotensi ianak iuntuk itumbuh isecara ioptimal. iOleh ikarena iitu, 

ipenerapan ipola imakan iseimbang itidak ihanya imendukung ikesehatan ifisik, 

itetapi ijuga ipenting iuntuk imendukung itumbuh ikembang idi imasa imendatang. 

2 

Berdasarkan idata i21 ijuta iwarga iIndonesia imengalami ikekurangan igizi, 

isetara idengan i7% idari itotal ipopulasi. iKondisi iini imencerminkan ketimpangan 

iakses iterhadap imakanan ibergizi idan ipola imakan iyang itidak seimbang, 

iterutama idikalangan ikebawah. iYang ilebih imemprihatinkan ilagi adalah 

iprevalensi iStunting iakibat ikekurangan igizi imencapai i21,6% ipada anak 

 
1 Ni Putu Diah Witari and others, PENDAMPINGAN GIZI SEIMBANG PADA KADER POSYANDU 

BANJAR TENGAH DESA BLAHBATUH GIANYAR BALI. 
2 FADIA KALMA LAILANI, Yuliana Yuliana, and Asmar Yulastri, ‘Literature Riview : Masalah 

Terkait Malnutrisi: Penyebab, Akibat, Dan Penanggulangannya’, JGK: Jurnal Gizi Dan Kesehatan, 

2.2 (2022). 
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idibawa i5 itahun. iAngka iini imasi ijauh idari itarget iOrganisasi iKesehatan Dunia 

i(WHO) iyang imenetapkan ibatas iprevalensi iStunting idibawa i20% iuntuk 

kategori imasalah ikesehatan. iStunting itidak ihanya imenghalangi ipertumbuhan 

fisik inamun ijuga imempunyai iefek iburuk iterhadap iperkembangan ikognitif 

serta imengurangi iproduktivitas idi imasa imendatang. 3 

Kondisi iniimenunjukan betapa pentingnya pemenuhan gizi sejakidini, 

terutama ipada masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Salah satu faktor 

utamanya adalah iasupan imakanan. iMasa i1000 iHPK imerupakan iperiode iemas 

di imanaipertumbuhan ifisik idan iperkembangan iotak ianak iterjadi isecara ipesat, 

dengan kebutuhan nutrisi yang penting untuk mendukung tumbuh kembang isecara 

optimal. iMasa iini imerupakan ifaktor iterpenting idalamimembentuk ikesehatan 

fisik ijangka ipanjang. Nutrisi yang optimal padaimasaiiniitidak hanya imendukung 

proses itumbuh ikembnag iyang ipesat, itetapi ijuga imelindungi ianak idari irisiko 

seperti igangguan ikesehatan.4 

Dalam hal ini, peran ibu sangat penting, terutama dalam pola asuh dan 

pemberian makan anak. Pengetahuan ibu tentang gizi berperan besar dalam 

menentukan status gizi balita.5 Ibu menjadi pengambil keputusan utama dalam 

praktik pemberian makan dan pangasuhan anak, sehingga tingakt pengetahuan gizi 

yang dimiliki akan berpengaruh terhadap kualitas asupan gizi anak.6 Selain itu, latar 

belakang pendidikan ibu juga berperan dalam menentukan sejauh mana 

pemahaman ibu terhadap pentingnya gizi seimbang dalam masa tumbuh kembang.7 

Faktor ipendukung igizi iseimbang ipada imasa i1000 iHPK imeliputi 

karbohidrat, iprotein, ilemak iyang icukup iselama ikehamilan, ipemberian iASI 

ekslusif, iMpasi iberkualitas iserta ikebersihan ilingkungan iuntuk imencegah 

infeksi. iFaktor-faktor itesebut isaling imendukung idan imenciptakan ikondisi 

 
3 UNICEF dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, ‘Menuju Masa Depan Indonesia Bebas 

Masalah Kekurangan Gizi’, Www.Unicef.Org, 2023, pp. 1–12. 
4 Nurhidayati Nurhidayati and others, ‘Nutrisi Pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) Sebagai 

Dasar Perkembangan Kognitif : Sebuah Kajian Pustaka’, Unram Medical Journal, 12.3 (2023). 
5 Wawa Marissa Marbun and others, ‘Pengaruh Pengetahuan Gizi Ibu Dan Asupan Balita Terhadap 

Status Gizi Balita Di Desa Ranto Panyang’, Polyscopia, 1.4 (2024), pp. 236–41, 

doi:10.57251/polyscopia.v1i4.1440. 
6 Khoirul Anwar and Panca Rani Sakti, ‘Hubungan Antara Pola Asuh Pemberian Makan Dan Status 

Gizi Pada Anak Usia 3–6 Tahun Di KB Dan TK Bekasi’, Jurnal SAGO Gizi Dan Kesehatan, 6.1 

(2025), p. 44, doi:10.30867/gikes.v6i1.2150. 
7 Sean P Collins and others, ‘No Title 済無No Title No Title No Title’, 2021. 
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yamg ioptimal ibagi itumbuh ikembang ianak. iNutrisi iyang icukup ipada imasa 

ini imembantu imencegah imalnutrisi, imenjaga istamina idan imendukung 

perkembangan ikognitif idan ifisik iyang ibaik, isehingga ianak idapat itumbuh 

sehat idan imencapai ipotensi imaksimalnya. 8 

Oleh ikarena iitu, ikekurangan igizi iterutama iakibat ipola imakan iyang 

itidak iseimbang imenjadi iakar idari iberbagai ipermasalahan ikesehatan iyang 

iserius ibagi ikesehatan ifisik idan iperkembangan ikognitif ianak. iSalah isatu 

ifaktor iutama iyaitu istunting, ikondisi igagal itumbuh iakibat ikekurangan inutrisi. 

iAnak idengan istunting iberisiko ilebih itinggi imengalami igangguan ikesehatan 

ijangka ipanjang, iseperti ifungsi iorgan itubuh iyang iterganggu idan irentan 

iterhadap ipenyakit. iSelain iitu istunting ijuga imempengaruhi ikemampuan 

ibelajar ianak idengan imenurunnya ikonsentrasi, idaya iingat, idan ipotensi 

iakademik idi imasa idepan. iWalaupun itingkat istunting idi ibeberapa iwilayah 

itampak irendah, itetapi iperlu iadanya iperhatian ikhusus ikarena idampak idari 

istunting isangat iluas idan isulit iuntuk idiatasi ijika isudah iterjadi, isehingga 

ipencegahan iharus idilakukan isejak idini. 

Salah isatu itindakan ipenting iyang ibisa idiambil iadalah imelalui 

ipelayanan ikesehatan idasar, iseperti iposyandu. iKader iposyandu iberperan 

isebagai ipenghubung iantara imasyarakat idan itenaga ikesehatan idalam 

imemberikan iinformasi iserta imembantu imelaksanakan ikegiatan iuntuk 

imendukung ikesehatan, ikhusunya ibalita. iPeran ikader iposyandu imencakup 

ipenyebaran iinformasi, imengajak iibu ibalita iuntuk irutin ike iposyandu, idan 

imemberikan iedukasi iterkait inutrisi iserta ipola iasuh iyang ibaik. iSelain iitu 

ikader iposyandu imembantu iuntuk imemeriksa imasalah igizi, imelalui 

ipenimbangan iberat ibadan idan ipengukuran itinggi ibadan. 9 

Mendukung iperan itersebut, iposyandu idiatur idalam ikebijakan ihukum 

iserta iarah ipelaksanaan iyang isejalan. iPeraturan iMenteri idalam iNegeri iNo. 

i19 iTahun i2011 imenjelaskan ibahwa iposyandu imerupakan iupaya ikesehatan 

iyang iberlandaskan ipada ipotensi imasyarakat, idiorganisasikan, idan 

 
8 Imelda Fitri and Rizki Natia Wiji, ‘Asupan Zat Gizi Makro Dan Kenaikan Berat Badan Selama 

Hamil Terhadap Luaran Kehamilan’, Jurnal Gizi Klinik Indonesia, 15.2 (2018).. 
9 . Siti Suhartatik and Zakkiyah Al Faiqoh, ‘Peran Kader Posyandu Dalam Pemantauan Status Gizi 

Balita : Literature Review’, Journal of Health Education and Literacy, 5.1 (2022).  
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idilaksanakan isecara imandiri ioleh imasyarakat. iAdanya iposyandu imemiliki 

itujuan iuntuk imendekatkan ilayanan ikesehatan idasar ikepada imasyarakat i 

idengan imelibatkan iperan iaktif idalam ipelaksanaannya. iPosyandu iharus 

iberdasarkan ipada ikeputusan ikepala idesa iatau ilurah, isehingga imemiliki 

ilegitimasi isecara iformal idalam isebuah ipelaksanaannya. iSelain iitu, 

ipembentukam ipsoyandu iperlu imemperhatikan ikebutuhan iserta ipotensi 

imasyarakat isetempat iagar idapat imemberikan imanfaat iyang ioptimal iserta 

iposyandu itidak ihanya imenjadi isarana ilayanan ikesehatan itapi ijuga isebagai 

isarana iwujud idari ikemandirian imasyarakat idalam imeningkatkan ikesehatan. 10 

Namun, meskipun posyandu telah berupaya mendekatkan layanan 

kesehatan kepada masyarakat, masih ditemukan kasus di lapangan. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi di lingkungan RT 10 RW 15 Kelurahan Cipinang 

Muara, Jakarta Timur, ditemukan kasus balita yang berusia 47 bulan mengalami 

obesitas akibat pola konsumsi makanan tinggi gula dan lemak, seperti cemilan 

kemasan dan makanan instan. Disisi lain, ditemukan pula balita berusia 30 bulan 

dengan berat badan rendah dan pertumbuhan terhambat, mengindikasikan asupan 

gizi yang tidak memadai, kedua kasus ini mencerminkan adanya 

ketidakseimbangan pola makan dan kurang optimalnya pengetahuan gizi bagi ibu 

balita yang menjadi pengambil keputusan utama dalam pemberian makan anak.  

Selain itu, faktor utama yang mendasari permasalahn ini karena 

pengetahuan ibu tentang gizi seimbang masih belum optimal, ketergantungan pada 

makanan praktis. Banyak ibu memilih makanan berdasarkan selera dan kepraktisan 

tanpa mempertimbangkan nilai gizinya. Makanan instan dan cemilan kemasan 

sering kali diberikan kepada anak, sehingga anak menajdi pemilih dan enggan 

mengonsumsi sayur. Kesibukan orang tua seperti bekerja atau berjualan, mereka 

cenderung lebih memilih cara yang vcepat dan praktis dalam menyajikan makanan, 

yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap pola makan balita. Minimanya 

kesadaran dan keterbatasan waktu membuat sebagian ibu jarang memasak makanan  

rumahan, padahal menyajikan makanan bergizi untuk balita sebenernya tidak sulit 

dan tidak memerlukan waktu lama.  

 
10 ‘PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 19 TAHUN 2011’, Экономика Региона, 

53.9 (2011).  
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Pola makan mereka menjadi tidak teratur, seringkali menunda waktu 

makan utama seperti pagi, siang atau malam dan lebih sering ngemil sepanjang 

waktu. Ketika anak enggan makan utama, banyak ibu yang membiarkan dengan 

alasan “anaknya belum mau makan”, tanpa berusaha membujuk atau 

memberikan pilihan yang lebih sehat untuk membuat makanan yang lebih 

bervariatif. Bahkan, jika anak meminta mie instan, permintaan itu hampir selalu 

diberikan tanpa mempertimbangkan kandungan yang ada. Akibatnya, pola 

konsumsi anak menjadi sangat tidak seimbang, dan rentan terhadap masalah 

gizi. Keadaan ini menunjukan perlunya intervensi edukasi untuk orang tua 

untuk membangun pengetahuan tentang gizi sejak sedini mungkin.  

Di sisi lain, edukasi gizi di Posyandu Cipinang Muara masih terbatas karena 

umumnya hanya disampaikan secara lisan tanpa media pendukung, sehingga 

mudah dilupakan dan kurang efektif. sesi penyuluhan biasanya berlangsung di awal 

kegiatan, membuat ibu yang datang siang hari kerena kesibukan kerja atau rumah 

tangga sering melewatkan informasi. Selain itu, materi edukasi tidak dibagikan 

sebagai bahan bacaan pribadi, sehingga penyebaran informasi menajdi tidak merata 

dan akses ibu terhadap pengetahuan gizi tetap terbatas.  

Melihat keterbatasan dalam penyampaian edukasi, seperti penyuluhan yang 

hanya disampaikan secara lisan, minimnya media pendukung, dan jadwal yang 

tidak merata, diperlukan media edukasi yang praktis, mudah dipahami, dan dapat 

diakses kapan saja.11 Mengingat sebagian besar ibu di wilayah tersebut belum 

terbiasa dengan media digital, booklet menjadi pilihan yang tepat karena tidak 

memerlukan perangkat elektronik, mudah dibawa pulang dan dapat dibaca berulang 

kali sesuai kebutuhan.  

Booklet yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh peneliti 

berdasarkan referensi utama Pedoman Gizi Seimbang dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (2014), dengan penyesuaian terhadap karakteristik dan 

kebutuhan ibu balita di RT 10 RW 15. Materinya mencakup pengertian gizi 

seimbang, pedoman "Isi Piringku", pentingnya ASI eksklusif,  jenis makanan untuk 

balita, kandungan gizi, lemak sehat, serta batas konsumsi gula dan garam harian. 

 
11 Minokta Lendra, Marlenywati Marlenywati, and Abrori Abrori, ‘Pengaruh Penggunaan Media 

Booklet Terhadap Peningkatan Pengetahuan Tentang Kecukupan Energi Remaja (Studi Pada 

Siswa-Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pontianak)’, Jumantik, 5.1 (2018). 
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Dengan penyajian sederhana, dilengkapi ilustrasi menarik, dan bahasa yang mudah 

dimengerti, booklet ini dirancang agar dapat dipahami oleh ibu dengan tingkat 

literasi menengah. 

Selain berfungsi sebagai panduan pribadi, booklet juga menjadi alat 

diskusi antaribu, sehingga edukasi dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

Keunggulannya dibanding penyuluhan lisan adalah booklet bisa dibaca 

berulang kali informasinya, sehingga pengetahuan dapat diperoleh secara 

mandiri dan konsisten. Dengan demikian, booklet diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan dapat mendorong perubahan perilaku dalam 

pemeberian makan sehat dan seimbang bagi ibu balita, guna mencegah masalah 

gizi seperti stunting dan obesitas di masa depan.  

Berdasarkan ipenjelasan itersebut, ipeneliti itertarik imelakukan ipenelitian 

mengenaii“Analisis perbedaan tingkat pengetahuan ibu balita tentang gizi 

seimbang ibu balita tentang gizi seimbang sebelum dan sesudah intervensi 

media booklet di posyandu Cipinang Muara ”. Penelitian iini ibertujuan iuntuk 

mengukur iada itidaknya iperbedaan ipengetahuan iibu ibalita itentang igizi 

seimbang isebelum idan isesudah imenggunakan imedia ibooklet.   

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari penjelasan latar belakang di atas, beberapa masalah yang terkait dapat 

diidentifikasikan, sebagai berikut:  

1. Tingkat pengetahuan ibu balita mengenai gizi seimbang untuk anak masih 

belum optimal.  

2. Sebagian ibu balita memilih makanan yang dianggap enak tanpa 

mempertimbangkan kandungan gizi yang terkandung di dalamnya.  

3. Sebagian ibu balita sering memberikan makanan instan, yang menyebabkan 

anak menjadi pemilih makanan dan enggan mengonsumsi sayuran.  

4. Kesibukan orang tua seperti bekerja sering kali membuat mereka memilih cara 

yang praktis. 

5. Edukasi mengenai gizi di posyandu masih dilakukan secara lisan tanpa 

dukunngan media lain, sehingga penyampaian program terkesan kurang 

bervariasi dan terbatas pada komunikasi lisan saja. 
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C. Pembatasan Masalah  

Mengacu pada identifikasi masalah di atas, penelitian akan memfokuskan pada 

hal-hal berikut:  

1. Penelitian ini akan fokus pada peningkatan pengetahuan ibu balita mengenai 

gizi seimbang.  

2. Penerapan media booklet sebagai sarana edukasi mengenai giizi seimbang. 

3. Penelitian ini dilakukan pada Ibu yang memiliki balita sebagai responden.  

D. Perumusan Masalah   

Berdasarkan identifikasi yang dijelaskan, ipertanyaan iutama idalam ipenelitian 

iini iadalah apakah terdapat perbedaan tingkatipengetahuaniibu balita tentangigizi 

iseimbang isebelum idan isesudah idiberikan imedia ibooklet di posyandu cipinang    

muara? 

E. Tujuan Umum Penelitian  

Berdasarkan rumasan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

perbedaan tingkat pengetahuan ibu balita tentangigiziiseimbangisebelum idan 

isesudah idiberikan imedia ibooklet di posyandu cipinang muara. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis  

Dari isudut ipandang iteoritis, istudi iini imampu imemberikan 

iwawasan ibaru iterkait istrategi idalam imeningkatkan ipengetahuan iibu-

ibu iyang imemiliki ibalita imengenai igizi iyang iseimbang. iSelian iitu, 

ipenelitian iini ijuga imemperkaya iliteratur itentang iasupan igizi iyang 

iseimbang. iDiharapkan ihasil idari iperlitian iini idapat imenjadi ireferensi 

iuntuk istudi-studi iberikutnya iyang iberfokus ipada igizi iseimbang ipada 

ianak. i 

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi diri sendiri 

Penelitian iini isangat ibermanfaat isebagai isarana iuntuk 

imemperdalam ipengetahuan idan iketerampilam idalam imengedukasi 

imasayarakat imengenai igizi iseimbang ibalita. iMelalui ipenelitian 
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iini, ipeneliti ijuga iakan imendapatkan ipengalaman ilangsung idalam 

imelakukan ipenelitian iyang iberdampak inyata ibagi imasyarakat, 

isekaligus imengembangkan ikemampuan ikomunikasi idan 

ipenyuluhan iyang iefektif. i 

b. Bagi Masyarakat  

Penelitianiini iberguna ibagi imasyarakat, ikhususnya ipara iibu 

iuntuk imeningkatkan ipemahaman itentang igizi iseimbang, idengan 

iprogram iyang idiberikan, iberharap iibu ibalita idapat ilebih isadar 

iakan ipentingnya iasupan igizi iyang imendukung idi iwilayah iRt 

i10/Rw i15 iCipinang iMuara. iPenelitian iini ijuga idapat imemberikan 

imotivasi iibu iuntuk ilebih iaktif idalam imenjaga ikesehatan isejak 

idini, idan imenciptakan igenerasi ilebih isehat idi imasa idepan.  

c. Kegunaan Bagi Peneliti Selanjutnya 

Studi iini idapat imenjadi iacuan ibagi ipeneliti iberikutnya iyang 

iberminat iuntuk imengkaji ilebih ijauh itentang igizi iseimbang. 

iPenelitian iini imenyediakan ikerangka iawal iyang idapat 

idikembangkan iatau iditerapkan idalam ikonteks ilain iatau iuntuk 

imengevaluasi iefektivitas iprogram iedukasi iserupa idi ikomunitas 

iyang iberbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


